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unusual,and effectivesolutionsto theseproblems.Childrenlike to tryoutdifferentways,
experimentwithdifferentmaterials,andsee whattheycan do creatively.Findingdifferent
waystoexspressingthemselvesphysicallysatisfiestheurgeforcreativeaction.Butitmust
be their ways, their ides, and theiraccomplishment.Physicaleducationgives children
opportunityfor exploratoryand creativeactivity.Childrenneed an opportunityto trayout
theirownideas,solvesomeof theirownmovementproblemsandbringforthmovementof
theirownorigin.Teachersneedto takeadvantageof thisdrivebyprovidingopportunityfor








dan actiondi Negaramasing-masing.Dari persepektifsejarah,penjassebagai layanan
profesiuntukkegiatanyangbersifatmendidikdi lingkunganpendidikanformal,mencapai
jaman kejayaannyapada tahun lO-an, namunmerosotsejak tahun aO-an.Di negara-
negaraEropa,penjasmengalamikrisisyangakut,bukansaja karenaperubahanpolitik,
tetapijuga karenafaktorekonomi.







kesenjanganyang diakibatkanoleh perubahanyang membangkitkantantangan,yang
dalam kontekskeolahragaanberupamovementculture(budayagerak) seperti dalam
tulisanCrumm(1986).Hasil kajianCoombtentangkrisisduniadalampendidikante~adi
kerana 4 faktoryaitu: (1) peningkatanaspirasi pendidikanyang berkaitandengan laju
pertumbuhankependudukan,(2) langkanyasumberdayapendukungkegiatan,bukansaja
sumberdayamanusiatetapijugaanggaranbiayapendidikanyangterbatas,(3) lambannya
systempendidikanyangberadaptasidenganperubahan,dan (4) tradisidan systemnilai
dalamlembagayangmenimbulkante~adinnyainertiauntukbertahanterhadappengaruh
inovasidari luar.
Oi Indonesia,posisi penjassendiriberadapada bagianyangtidakdianggappenting
oleh sebagianbesar masyarakat.Penjas dianggaphanyamendatangkankelelahansaja
dibandingkanmanfaatlainyanglebihbesar.Haltersebutmakindiperparaholehminimnya
jam pelajaranpenjas di sekolah mulaidari sekolah dasar hinggasekolah menengah.
Upayapenjasuntukmeningkatkankebugaranjasmanijelas merupakanhalyangmustahil
bilajam pelajaranhanyasekitar90 menitperminggu.Selumlagidenganstrukturkurikulum
yang lebih memihakpada olahragaprestasiketimbangpendidikanjasmani.Para pakar





benar. Istilah yang seharusnyadigunakanuntuk materipelajarandiantaranyaadalah
"permainan"untukmewakiliberbagaiaktivitaspermainan,"Akuatik"untukaktivitasdi air,
aktivitasuji diri untuksenam dan seterusnya.Oari uraiantersebut menunjukkanbahwa
sesungguhnyadi antarapara"pakar"penjaspunsebenarnyaterdapatketidakseragaman









Tulisan ini merupakanrefleksidari kekhawatiran,sekaligusharapanbagi pendidikan




PENDIDIKAN JASMANI DAN PENGEMBANGAN KREATIVITAS
Peran dan Fungsi PendidikanJasmani
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan melalui penyediaanpengalaman
belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang
direncanakansecarasistematikgunamerangsangpertumbuhandanperkembanganfisik,










untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Melalui




PendidikanJasmani menekankanaspek pendidikan yang bersifat menyeluruh
(kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilanberfikir kritis, stabilitasemosional,
keterampilansosial, penalarandan tindakanmoral),yangmerupakantujuanpendidikan
pada umumnya.Atau secara spesifik melaluipembelajaranpendidikanjasmani, siswa
melakukankegiatanberupaberupapermainan(game),danberolahraga(disesuaikan
denganpertumbuhandan perkembangananak). Meskipundemikianunsurprestasidan
kompetisijuga terdapatdi dalamnyadan dimanfaatkansebagai alat pendidikan.Tidak









dan olahraga di lingkungan sekolah,pengembanganolahragaprestasi,upaya
memasyarakatkanolahragadan mengolahragakanmasyarakatsertaupayamenciptakan
iklimyang lebih mendorongmasyarakatuntuk berpartisipasiserta bertanggungjawab
dalammembinadan mengembangkanolahraga.







dan rohani,budi pekcrtiluhur,pengetahuandan keterampilanyang mantap,rasa cinta
tanahair Indonesia,memilikikemampuanuntukmembangundirinyasendiridan memiliki
tanggungjawabbersamaatas upayapembangunanbangsadan Negara Indonesia.
Dari uraian di atas jelas bahwa peran pendidikanjasmani sangat pentingdalam
mengubahwatakdisiplin,sportivitas,kerjasama,meluhandarbenidanlain-lain.Hal ini
menjelaskanmengenaifungsipendidikanjasmani bagi pembangunanmanusia.Fungsi
umum dari pendidikan jasmani adalah untuk menunjang serta memungkinkan
pertumbuhanmaupunperkembanganyang wajar dari siswa. Seperti halnya tujuan
oendidikanumum,tujuanpendidikanjasmanimenyangkutujuanfisik, sosial,emosional
dan rekreasi.
Secara sederhana,pendidikanjasmani merupakanproses belajaruntukbergerak,
dan belajarmelaluigerak.Apa maksudpernyataanini? Mudahdipahami,selain belajar
dan dididikmelaluigerakuntukmencapaitujuanpengajaran,dalampendidikanjasmani,
anak diajarkan untuk bergerak. Melalui pengalamanitu akan terbentukperubahan-
perubahandalamaspekjasmanidanrohaninya(Vannier& Gallahue,1978:4). Pernyataan
ini sepertinyaaneh bagi kita.Mengapaanak perludiajarkanuntukbergerak?Bukankah
tanpadiajaribergerakanakakandengansendirinyabergerak?Jawabaninibenar.Namun,
halituhanyaberlakuuntukkemampuanyangterkaitdengankematangan.Jika tibasaatnya,












Perkembanganitu juga dipengaruhioleh pengalamangerak merekabaik ditinjaudari
aspek kualitas maupun kuantitaspengalamanitu. Anak harus memperolehbanyak















terhadap perkembangananak, sebuah perkembanganyang seimbang, selaras dan
harmonis,yang bersifatmenyeluruh,sebab yang disasar bukansaja aspekjasmaniah
yang lazimdicakupdalamistilahpsikomotorik,namunjuga perkembanganpengetahuan
dan penalaranyang dicakupdalamistilahkemampuankognitif.Selain itu dicapaipula
perkembanganwatak serta sifat-sifat kepribadiannya,yang tercakup dalam istilah
perkembanganafektif.
PERAN DAN FUNGSI KREATIVITAS
Kreativitasmenunjukkepadakemampuanmewujudkanbentukbaru,strukturkognitif
baru,dan produkbaru,yangmungkin bersifatfisiksepertiteknologiataubersifatsimbolik
dan abstrak seperti definisi, rumus, karya sastra atau lukisan. Berkreasi adalah
memunculkankejutan-kejutanefektifyangmisterius,karenadatangnyailhamatausolusi




dari perspektifyang berbeda,kreatifmerupakangabungandari tiga kemampuanyang
diselaraskanyaitu:(1) kemampuanmensintesadengancaramembangunhubunganyang
tak lazim, (2) kemampuananalitis dengan cara memberikanpenilaian kritis untuk
memunculkanide-idebaru,dan (3) Kemampuanpragmatisdengancara mengubahide
menjadikenyataan.Kemampuan-kemampuantersebuttelahterbentuksebagai elemen
yang dimilikioleh semuaorang,hanyasaja apakahdapatdimanfaatkanmenjadisuatu
potensikreatifatautidak(Baron&Harrington,1981).
Fungsi kreatifini sebenarnyatelah mulaiberkembangsejak anak berusia4 tahun,
yang ditandaidengan berkembangnyastrukturotak bagianbawah hingga80%, serta
berkembangnyakecerdasan yang lebih tinggi. Pada fase ini fungsi motorik mulai









Merekajuga senantiasamemikirkanhal-hal barudan menerapkannyauntukmengatasi
masalah.
Karakteristikdariorang-orangyangkreatifbiasanyaadalah;tidakpandaitetapicerdas,






















Pertama,pengetahuanyang luas ihwalbidangyang dikuasainya,dan keinginanyang











persoalan, sehingga dorongan internal untuk melakukan integrasi dan disintegrasi
terhadapkemapananyang ada akan senantiasaberakhircemerlang.
Kitamelihatbahwasecarakulturaldangenetikbeberapaorangcenderunglebihkreatif
dari yang lain. Sebut sajalah, orang kulithitamAmerikadalam bidangtariksuara dan




PENGEMBANGAN KREATIVITAS MELALUI PENDIDIKAN JASMANI
Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa kreativitas merupakan kemampuan yang harus
dikembangkan, dilatih dan dipelihara, dan biasanya mereka yang kreatif akan berusaha



















BERMAIN SEBAGAI AKTIVITAS KREATIF




tersebutmenimbulkankesenangandan anak akan berhentiapabilapermainantersebut









sasi dan membentukketerampilanmotorik,serta membantuanak mengekspresikan
perasaannya.Sehingga sesungguhnyabermain merupakanlandasan bagi program
pengembanganyang baik bagi anak-anak.
Anak-anakmempunyaikebutuhandasaruntukbermain,yangdilakukansetiaphari
ketikamerekatidaksedangtidur,makanataukalautidakdilarangolehorangyang lebih
dewasa,baik di luar maupun di dalam ruang. Kedua lingkunganbermain tersebut







bebas. Materialalamiahsepertiair,pasir,tanahdan kayujuga memberikanpengalaman
yang lebihvariatifdalampengembanganpengetahuannya.
Bermain yang merupakansalah satu model pembelajaranyang digunakan pada
pendidikanjasmanidapatdidesainsebagaiaktivitaskreatif,karenapadadasarnyadengan







yang dilalui, belumlagi harus berkonsentrasipada Sodor (pemaingaris tengah)yang
biasanya mempunyaikemampuandiatas rata-rata. Pada permainan ini beberapa
kemampuanyang menjadi syarat kreatif dapat dikembangkandiantaranyaadalah
kemampuan mengambil keputusan, kemampuan menyelesaikan masalah dan
kemampuanmelihatsituasi permainandenganjelL
PENGEMBANGAN PERSEPTUAL MOTORIK SEBAGAI DASAR
PENGEMBANGAN KREATIVITAS.
Perseptual motorik merupakan istilah yang digunakan untuk mengkaitkan antara fungsi
kognitif dan keterampilangerak (Thomas, Thomas, Lee, 1988: 62). Sementara itu Barrow
dan McGee (1976: 134) menyatakan bahwa perseptual motorik menunjuk kepada
kemampuan individu untuk menerima, menginterpretasikandan memberikan reaksi dengan
tepat kepada sejumlah rangsangan yang datang kepadanya, tidak hanya dari luar dirinya
tetapijuga dari dalam. Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa konsep perseptual motorik
menunjuk kepada pengambilaninformasiyang di dapat untukmenghasilkan perilakumotorik.
Menurut Cohen (Clifton, 1971: 33) perseptual motorik dibentuk oleh dua sistem yaitu (1)
sistem persepsi dan (2) sistem indera. Kedua sistem ini tidak dapat dipisahkan, karena
seseorang tak mungkinmelakukan aktivitasgerak tanpa persepsi dan sebaliknya, karenanya
kedua sistem tersebut merupakan satu kesatuan sistem perseptual motorik.
Pentingkah kemampuan perseptual motorik ini bagi seseorang? Mengenai pentingnya
kemampuan perseptual motorik ini, Gelman (1978), Holt (1975), Rosenbloom (1975)
menyatakan pengaruhnya terhadap perkembangan intelektual, sosial dan emosional.
Perseptual motorik mendorong seseorang untuk mengeksplorasi pengetahuan dari
lingkungannya, untuk kemudian memformulasikannya menjadi konsep yang diekspresikan
kepada keterampilangerak. Seorang anak yang bergerak dengan mudah dan menampilkan
tugas gerak yang terampil cenderung mempunyai rasa percaya diri dan mempunyai konsep
diri yang positif. Sementara itu Cratty (1967) berpendapat bahwa anak-anak yang tidak
dapat mengendalikan gerakannya dengan baik memiliki konsep diri yang rendah dan
seringkali mendapat kesulitan dalam menyesuaikan diri baik sosial maupun emosionalnya
(Lazlo, Bairstow, 1985:5). Lebih jauh Kephart (Mathews, 1973: 196-197) menyatakan bahwa
anak-anak yang menunjukkan kesulitan dalam belajar di sekolah pada kelas 1 sampai
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kelas 3 juga menunjukkankesulitandalamper-kembanganperseptualmotoriknya,dan
kesulitan dalam persepsi motorik ini mempunyaihubunganyang mendasardengan
prestasisekolah.Senadadenganpendapatsebelumnya,Thomas,ThomasdanLee (1988:
62),mengemukakanpengaruhperseptualmotorikpadafungsikognitif,yaitu:(1) terdapat
akibat dan keterkaitanlangsung antara kemampuanpersepsi motorikdan prestasi
akademik,(2)perseptualmotorikmelandasikesiapandanpenampilanakademis.Sebagai
contoh koordinasi mata tangan yang baik merupakanpra-syaratuntuk kemampuan
menulis.Sementaraitupendapatlainmeyatakanbahwa,perkembanganperseptualmotorik





kualitas gerak (qualities of movement), (4) hubungan dengan obyek diluar tubuh
(relationships)(Wuest, Bucher, 1995: 98-107). Pemahamantubuh berkaitandengan
bagaimanatubuhmelakukangerak,pemahamanruangberkaitandengandimanatubuh
melakukangerak,kualitasgerak berkaitandenganbagaimanatubuhmelakukangerak,
sedangkanhubungandenganobyekdi luar tubuhberhubungandengansiapa atauapa
yang digerakkanoleh tubuh.SenadadenganRudolphLaban,Gallahue(1996:332-336)
menyatakanbahwapersepsimotorikdibentukoleh:(1)pemahamantubuh,(2)pemahaman






kreatifini sebenamyatelahmulaiberkembangsejakanak berusia4 tahun,yangditandai




berkembangapabila anak dirawatdengan benar dengan memperhatikankesehatan
emosionalnya.
PERAN GURU PENJAS DALAM PENGEMBANGAN KREATIVITAS















diketahuidari satusituasike situasilain.Hal ini pentingkarenamembuatperubahandari
satu situasike situasi lain bukanlahhal yangmudah.Guru ataupembinayangmemiliki








kunci keberhasilanyangsering menentukanapabilabakattidakdiperhitungkan.Hal ini
mengandungpengertianbahwauntukdapatmencapaitujuanpembelajarandiperlukan
bukanhanyakepandaiandan bakatsaja,tetapilebihdariitudiperlukanketekunan.Hal ini
karena guru yang tekun biasanyajuga pekerjakeras, ulet dan selalu ingin mencapai
kemajuan.
Komponenketigaadalahdapatmemenuhituntutankognitifdalampembelajaran.Dalam
memberikanmateripembelajaran,banyakguru atau pembinalebih menekankanpada












bahwaanak harus diberikesempatanseluas-Iuasnyadalam proses pembelajaran.Hal
ini dapatdilakukanapabila seorangguru mempunyaifleksibilitasyang tinggiterhadap
inovasiserta kreatifdalammelaksanakanpembelajaran.
Uraianmengenaikeempatkomponendi atasmerupakansalah satucara pencapaian

















pendapattersebut dapatdikatakanbahwasebenarnyasetiap orangtelah mempunyai
kesempatanuntukmemberdayakanpotensiyang ada pada diri masing-masinguntuk
berkembangsesuai denganyangdiinginkannya.Sayangnyamerekabelummempunyai
.upaya"yang dapatdilakukanagar kekuatanatau potensiyang dimilikidiberdayakan
semaksimalmungkin..Krealif'merupakankatakuncidariupayayangdilakukanseseorang
untukdapatmemberdayakankekuatanataupotensiyangdimilikiseseorang.
Pendidikan jasmani melalui programyang dikembangkandalam pembelajarandi
sekolah merupakanmedia untuk mendorongperkembanganketerampilanmotorik,
kemampuanfisik, pengetahuandan penalaran,penghayatannilai-nilai(sikap-mental-
emosional-spiritual-dansosial),sertapembiasaanpolahidupsehatyangbermuarauntuk
merangsangpertumbuhandan perkembanganyang seimbang.Melalui pembelajaran
PendidikanJasmani siswa akan memperolehpengalamanyang eratkaitannyadengan
kesanpribadiyangmenyenangkan,berbagaiungkapankreatif,inovatif,keterampilangerak,
kesegaranjasmani, pola hidup sehat, pengetahuandan pemahamanterhadapgerak
manusia,juga akan dapatmembentukkepribadianyang positif.
Terbentuknyakreativitastentusangattergantungdaripotensiyangdimilikiolehmasing-
masinganaksertabagaimanalingkungandapatmeningkatkansertamemeliharakreativitas
tersebut. Melalui penjas yang dilakukan dengan pendekatan yang sesuai dengan
pertumbuhandan perkembangananak diharapkansatu sisi dari upaya membangun
kembalijembatanantarapendidikanjasmanidan kreativitasdapattercapai,sementara
itusisi lainnyadapatdiupayakanmelaluiprogram-programlainyangmemilikitujuansama
untuk meningkatkankreativitasdemi terwujudnyagenerasi mandiriyang mempunyai
keterampilanhidupmemadaiuntukmasa depannya.
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